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 Penelitian ini dilakukan di lokasi produksi 
Blushblush Handmade Shop dan Banana Queen Boutique yang 
menjual pakaian wanita. Sistem produksi yang dimiliki 
oleh keduanya adalah Make To Order. Saat ini, pemilik 
berencana untuk mengembangkan produksi dari Make To 
Order menjadi Make To Order dan Make To Stock. Hal ini 
menyebabkan terjadinya peningkatan kapasitas produksi 
yang mulanya hanya 2 pakaian/ hari menjadi 10 pakaian/ 
hari. Namun, tempat produksi saat ini tidak dapat 
mengakomodasi peningkatan kapasitas tersebut, sehingga 
diperlukan pembangunan home industry pembuatan pakaian 
wanita yang baru dengan perancangan tata letak yang 
sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Perancangan 
tata letak dilakukan agar tercipta proses produksi yang 
efisien, kenyamanan dan keselamatan kerja. 
 Penelitian ini dilakukan mengikuti langkah 
perancangan tata letak menurut Systematic Layout 
Planning. Kemudian, didapat 2 alternatif tata letak 
yang mempertimbangkan aliran material dan peningkatan 
kapasitas yang diharapkan yaitu dari 2 pakaian/ hari 
menjadi 10 pakaian/ hari. Kemudian kedua alternatif 
tata letak dibandingkan dari segi kelebihan dan 
kekurangan apabila diterapkan di lantai produksi. Hasil 
yang didapat, tata letak yang sesuai adalah tata letak 
Alternatif 1 dengan luas sebesar 60,51 m2. 
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